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Abstract: Era globalization, makes technology progressively, expand for human resource need. Formal education support execution of duties which its, for that human resource in the effort how the governance and organization cooperate with other organization of goodness in also beyond the sea.  Achievement something that organization beyond question not exceed other resource. Hence human resource is all important aspect which determine in state and nation likes RI. In globalization era, in line with growth and growth of life , society. SDM (human resource) remain to be studied and expressed, because basically human resource always make a move and go forward and also expand from time to time. Whereas growth of requirement to human resource which with quality mount at full speed but in useful for human being with quality as according to requirement at the present day not yet can make balance,  so that happened distance which far between requirement with available human resource 
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PENDAHULUAN 


Sumber daya alam merupakan sumber daya yang penting bagi kehidupan umat manusia dan mahluk hidup lainnya,oleh karena itu perlu dilakukan pelestrarian. Pengelolaan sumberdaya alam seharusnya mengacu kepada aspek konserpasi dan pelestarian ligkungan.Sumber Daya Alam yang hanya berorientasi ekonomi tetapi menimbulkan efek positif dan negatif  bagi kelangsungan hidup umat manusia. Oleh karna itu pembangunan tidak hanya memperhatikan aspek ekonomi tetapi juga memperhatikan aspek etika dan sosial yang berkaitan dengan kelestarian serta kemampuan dan daya dukung sumber daya alam. 
Pembangunan sumber daya alam dan lingkungan menjadi acuan dalam berbagai sektor pembangunan agar tercipta keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup sehingga kehidupan manusia tetap terjamin. Pemanfaatan Sumber Daya Alam seharusnya memberi kesempatan dan ruang bagi peran serta masyarakat dalam pemeliharaan lingkungan dan pembangunan yang berkelanjutan (Fauzi, 2004).  

Arti penting dari upaya-upaya sumber daya manusia adalah bermuara dari kenyataan bahwa manusia merupakan elemen yang selalu ada didalam setiap kesempatan baik dalam pemerintahan maupun diluar pemerintahan. Sumber daya manusia membuat sumber-sumber daya lainnya termasuk sumber daya alam dapat  berjalan dengan baik dan memaksimalkan produksinya tanpa SDM yang mempunyai kompetensi yang berdedikasi maka  pencapaian tujuan  pemerintahan tidak akan terwujud apa yang diharapkan (Notoatmodjo, 2003).


Pada kenyataannya bahwa manusia bukan hanya memiliki berbagai ciri dan kemampuan yang tidak dimiliki oleh alat produksi lainnya dalam organisasi, tetapi jauh lebih penting dari semua itu adalah karena manusia mempunyai hakekat dan martabat yang harus diakui , dihargai dan dijunjung tinggi (Mukhyil dan Imam, 1991). Hanya dengan demikianlah faktor manusia dalam organisasi dan pemerintahan menjadi factor yang benar-benar mampu memainkan peranan yang dominan dan bahkan dapat diperhitungkan dalam menentukan usaha pencapaian tujuan pemerintah yang telah dicanangkan diindonesia.

Sehubungan dengan uraian di atas, maka tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang:
1. Urgensi Sumber Daya Manusia dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam
2. Eksploitasi Sumber Daya Alam dan Kemunduran Kualitas Lingkungan 
PEMBAHASAN 

Urgensi Sumber Daya Manusia 
Sumber Daya Mnusia sebagai motor penggerak sumber daya lainnya termasuk Sumber Daya dan lingkungan hidup. Untuk mengoptimalkan, upaya konsrvasi dan penghematan sumber daya pertambangan, energi dan air, melalui sosialisasi penghematan, kepedulian dan kesadaran masyarakat, meningkatkan kerjasama antara unit terkait dalam pengelolaan dan penegakan Hukum. Untuk itulah keberadaan sumber daya manusia sangat dibutuhkan untuk menjadi penggerak dalam rangka menjaga kelestarian lingkungan sehingga tidak terjadi pencemaran lingkungan yang dapat mengkibatkan masyarkat terganggu akibat ulah manusia itu sendiri (Mukhyil dan Haidir, 1995).
Konsep Sumber Daya Alam adalah sesuatu yang disebut sebagai sumber daya jika itu berguna pada manusia baik secara langsung maupun tidak langsung.dengan demikian sumber daya alam sangat erat kaitannya dengan manusia karena manusia dapat memanfaatkan sumber daya yang ada akan tetapi manusia belum bisa memnfaatkan secara maksimal apa yang ada didalam bumi ini disebabkan karena sumberdaya manusia harus mempunyai keterampilan khusus yang dimiliki untuk mengelola SDA tersebut.

Konsep sumber Daya Alam Yaitu  pertama, sesuatu yang  dinamis atau sesuatu yang selalu berubah-ubah, perlu pula diketahui bahwa sumber daya alam mempunyai konsep jamak. (Perkins, 1995).
Hakikat Sumber Daya Manusia Pada setiap perusahaan khususnya pada lembaga pemerintahan  diperlukan adanya suatu sumber daya manusia sebagai tenaga kerja yang berkualitas untuk dapat mengelola sumber daya alam dan  sumber daya lainnya sehingga dapat bersaing dengan tenaga kerja,lainnya menurut pendapat Manulang dalam bukunya Manajemen Personalia, (1987:14) dalam (Mikhyi dan Hadir, 1995) Sumber daya manusia atau personalia adalah tenaga kerja, buruh atau pegawai yang mengandung arti keseluruhan orang-orang yang berkerja pada suatu organisasi tertentu.
 Bila dilihat dari kegunaannya SDA dapat dirasakan kegunaannya dan manfaatnya bagi manusia , sedangkan dari  kegunaannya sumber daya alam bisa berguna secara langsung maupun tidak langsung. untuk sumber daya manusia SDM tidak perlu melakukan pengolahan atau proses untuk mendapatkan manfaat dari sumber daya alam itu dapat berguna secara langsung, sedangkan yang dimaksud penggunaan tidak langsung berarti sumber daya alam berperan sebagai faktor produksi atau dengan kata lain untuk mendapatkan manfaat dari sumber daya alam  
Peranan sumber daya manusia dalam pemerintahan sangat diperlukan dalam perumusan kebijakan pengelolaan sumber daya alam terutama dalam rangka perlindungan dari bencana ekologis (Sagoroa, 2006). Sejalan dengan otonomi daerah, kontrol  masyarakat dalam pengelolaan sumber daya alam dan pelestarian fungsi lingkungan hidup merupakan hal yang penting. Dengan demikian hak dan kewajiban masyarakat untuk memanfaatkan dan memelihra kelanjutan sumber daya alam dan lingkungan harus dapat dioptimalkan (Somarwoto, 2007).
Sumber Daya Manusia  harus dibedakan dengan sumber daya hayati lainnya karena manusia memiliki kebudayaan, akal dan budi yang tidak dimiliki oleh tumbuhan maupun hewan (Siagian ,1991). Meskipun paling tinggi derajatnya namun dalam ekosistem , manusia juga berinteraksi dengan lingkunannya mempengaruhi dan dipengaruhi lingkunnagnya sehingga termasuk salah satu faktor saling kebergantungan. Berbeda dengan sumber daya hayati lainnya, sumber daya dibagi dua yaitu :

a. Manusia sebagai sumber daya fisik , karena dengan energi yang tersimpan dalam ototnya manusia dapatbekerja dalam berbagai bidanganataralain, bidang perindustrian, transfortasi,kebunan, perikanan, kehutannan,dan peternakan.

b. Manusi sebagai Sumber daya mental, Kemampuan berfikir manusia merupakan suatu sumber daya alam yang sangat penting,karena berfikir merupakan landasan utama bagi kebudayaan, manusia sebagai mahluk hidup berbudaya mampu mengelola sumber daya alam untuk kepentingan hidupnya dan mampu (Notoatmojo, 2003).
Dengan akal dan budinya manusi menggunakan sumber daya alam dengan penuh kebijaksanaan. Oleh karena itu manusia tidak dilihat sebagai sumber energi tapi yang utama adalah sebagai sumber daya cipta ( sumber daya mental ) yang sangat penting bagi perkembangan kebudayaan manusia.
 
Berdasarkan uraian tersebut, bahwa sumber daya alam dan sumber daya lainnya merupakan suatu kegiatan yang selalu ada dalam setiap organisasi atau instansi untuk dipertimbangkan. Perencanaan  merupakan suatu kegiatan awal dari setiap kegiatan, oleh karena itu bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari perencanaan dalam suatu pengelolaan sumber daya alam.
Untuk mencapai tujuan suatu program yang dicanangkan pemerintah tentunya diperlukan tenaga-tenaga yang profesional, maka dari itu bahwa memanajemen atau merencanakan sumber daya manusia harus melihat pada unsur-unsur yang berkaitan dalam penempatan tenaga kerja (Nawawi,200). Unsur dimaksud diantaranya adalah unsur perencanaan, unsur tenaga kerja (sumber daya manusia), unsur tujuan, dan unsur logistik (Notoatmojo, 2003)

Arah kebijakan Pembangunan wilayah Pemerintahan dibidang sumber daya alam dan lingkungan hidup pada dasarnya merupakan upaya untuk mendayagunakan sumber daya alam yang sebesar-besarnya untuk memakmurkan rakyat dengan memperhatikan pelestarian dan keseimbangan lingkungan  hidup, pembangunan yang berkelanjutan , kepentingan ekonomi dan budaya masyarakat, serta penataan ruang. Arah kebijakan yang ditetapkan disesuaikan dengan fungsi masing-masing.
Mengelola sumber daya alam ( SDA) dan memelihara daya dukung serta upaya konserfasi, rehabilitasi dan penghematan penggunanan sumber daya alam  yang menerapkan teknologi yang ramah lingkungan. 

Lingkungan hidup dapat menyeimbangkan kepentingan lingkungan itu sendiri, kepentingan sosial ekonomi masyarakat dengan konsep pembagunan yang berkelanjutan.

Implikasi pembangunan terhadap sumber daya alam, pada dasarnya mempunyai sifat yang bereneka ragam, namun serasi dan seimbang. Oleh karena itu,perlindungan dan pengawetan alam harus terus dilakukan untuk mempertahankan keserasian dan keseimbangan tersebut. Semua kekayaan bumi baik biotik maupun abiotik yang dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan manusia merupakan sumber daya alam. Tumbuhan, hewan, manusia, dan mikroba merupakan sumber daya alam hayati, sedangkan faktor abiotik lainnya merupakan daya alam nonhayati. Pemanfaatan sumber daya alam harus diikuti oleh pemeliharaan dan pelestarian karna sumber daya alam bersifat terbatas.( Sastrawijaya, 2000).
Sumber daya alam ialah semua kekayaan baik biotik maupun abiotik yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan kesejahteraan manusia, misalnya Tumbuhan, hewan, udara, air, tanah tambang, angin , cahaya matahari dan mikroba ( jasad renik ).
Untuk kepentingan hidup bagi manusia adalah menjadi kebutuhan dasar yang bersifat mutlak untuk hidup sehat dan aman untuk itu urgensi sumber daya manusia dalam mengexploitasi sumber daya alam sangat penting pelestariannya.

Akhir-akhir ini tampak bahwa penggunaan sumber daya alam cendrung naik, karena , pertambahan penduduk, perkembangan peradaban manusi yang didukung oleh kemajuan sains dan teknologi, oleh karena itu agar sumber daya alam dapat bermanfaat dalam waktu yang panjang maka hal-hal berikut sangat perlu dilaksanakan. 

a. Sumber daya alam harus dikelola untuk mendapatkan manfaat yang maksimal tetapi pengelolaan sumber daya alam harus diusahakan agar pruduktifnya dapat tetap berkelanjutan.
b. Exploitasinya harus dibawah batas daya regenerasi atau asimilasi sumber daya alam
c. Diperlukan kebijaksanaan dalam pemanfaatan sumber daya alam yang ada agar dapat dilestarikan dan berkelanjutan dengan menanamkan pengertian sikap serasi dengan lingkunnya.
d. Didalam pengelolaan sumber daya hayati perlu ada pertimbagan –pertimbangan sebagai berikut:
(1) Teknologi yang dipakai tidak sampai merusak kemampuan sumber daya untuk pembaruannya.
(2) Dampak negatif pengelolaan harus ikut dikelola misalnnya dengan daur ulang 
(3) Sebagai hasil panen harus digunakan untuk menjamin pertumbuhan sumber daya alam hayati.
(4) Pennglolannya harus secara serentak disertai proses pembaruannya.
Urgensi Sumber Daya Manusia sebagai motor penggerak sumber-sumber daya lainnya seperti sumber daya alam  dan lingkungan hidup merupakan sumber yang paling penting bagi kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Sumber daya alam sesuatu yang dapat diperoleh dari lingkungan fisik untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia sedangkan linkungan merupakan tempat dalam arti yang luas bagi manusia dalam melakukan aktifitasnya. Untuk itu pengelolaan sumber daya alam seharusnya mengacu pada konservasi dan pelestarian lingkungan. 
Exploitasi Sumber Daya Alam hanya berorientasi pada Ekonomi yang bisa membawa efek  positif secara ekonomi, tetapi juga menimbulkan efek negative bagi kelangsungan hidup manusia. Untuk itu diharapkan adanya kontrol dari masyarakat dalam mengekspoitasi SDA dan pelestarian lingkungan. 

Peranan sumber daya manusia sangat penting agar tidak terjadi pengrusakan lingkungan dimuka bumi ini. Kesalahan dalam mengelola SDA dapat berpotensi menimbulkan terjadinya kerusakan akibat tangan manusia yang tidak bertanggung jawab sehingga mengkibatkan terjadi kerusakan SDA. (Renstrada Propinsi DKI Jakarta ( 2002-2007).
Exploitasi Sumber Daya Alam dan Kemunduran 
Kulaitas Lingkungan
Eksploitasi terhadap SDA secara berlebihan tanpa perencanaan yang baik dengan tidak memperhatikan daya dukung lingkungannya, secara pasti telah membawah dampak bencana dan malapetaka ekologis bagi kelestarian dan keseimbangan ekosistem dari  kehidupan manusia didunia ini.

Salah satu hajat besar penyelenggara pemerintahan dalam Negara adalah meningkatkan kesejahteraan hidup warganya, melalui pelaksanaan proses pembangunan di berbagai bidang. Nampak jelas semenjak orde baru memegang kendali pemerintahan, telah menempatkan pertumbuhan ekonomi dalam paradigma pembangunan nasional dengan salah satu strateginya adalah menguatkan peran konglomerasi perusahaan transnasional untuk eksploitasi sumber daya alam secara besar-besaran, Sehingga diharapkan adanya Tricke Down Effect bagi masyarakat dalam menempatkan jatah hasil pembangunan.
System hukum yang ada di Indonesia, bahwa SDA dan hutan dikuasai oleh Negara cq pemerintah. Ruang partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan, baik secara individu maupun kelompok, cenderung diabaikan, kalah dengan kepentingan capital(modal) yang mendapat dukungan tegas dari pemerintah, karena pemerintah mendapat tekanan kuat dari para pemodal Internasional (Investor). 
Menurut (Perkins, 1995). Dampak dari pola pengelolaan Sumber Daya Alam kita yang menitikberatkan pada eksploitasi secara besar-besaran, bermulah pada  terjadinya degradasi yang massive bagi sumber daya alam dan hutan, tidak kurang dari 2 juta ha tiap tahunnya, SDA kita hancur.  Dan hampir di setiap titik investasi terjadi konflik terjadi manakala struktur dan tatanan hukum tidak lagi berpihak pada keadilan untuk pemenuhan hak-hak masyarakat local, yang tergantung hidupnya dari daya dukung lingkungan dan hutan(UU. No.75 Th.2001dan UU.No 5 Th 1983). 
Salah satu ketidak berdayaan SDA adalah terjadinya krisis energi kita yang saat ini. Harga BBM, Listrik dan kebutuhan pokok lainnya yang kian malambung tinggi sehingga hampir sulit di jangkau oleh kemampuan ekonomi masyarakat terutama yang hidup merana dalam lingkaran kemiskinan. Ini terjadi karena SDA di Indonesia kebanyakan banyak dikuasai oleh pihak Asing. Ironis memang, kekayaan alam melimpah di berikan kepada orang luar sementara kehidupan masyarakat kita kian sulit mendapatkan BBM dengan harga terjangkau.
Kemiskinan telah menjadi permesalahan pokok yang dihadapi oleh bangsa Indonesia, hingga maret 2006 penduduk miskin Indonesia mencapai 39,05 juta orang atau 17,75 % dari total penduduk sebesar 220 juta orang, dan yang tinggal di desa mencapai 63,4. Kemiskinan adalah indicator terjadinya deficit kedaulatan dan keadilan. Kemiskinan terjadi akibat merosotnya ketahanan dan keberlanjutan kehidupan masyarakat, akibat hilangnya potensi ketahanan dan daya dukung lingkungan hidup(Kertas posisi walhi) (ٍSumarwoto,2007(
Eksploitasi SDA di Indonesia

Eksploitasi adalah merupakan upaya atau tindakan penguasaan dan penggunaan untuk mengeruk dan memeras potensi sumber daya, baik sumber daya alam, maupun sumber daya manusia ( tenaga kerja murah). Keadaan Indonesia sebagai Negara berkembang telah mendorong penyellenggara pemerintahan memanfaatkan keberadaan sumber daya alam yang melimpah, dengan harapan terjadinya percepatan pembangnan untuk mencapai kesejahteraan rakyat, dan terjaganya stabilitas ekonomi secara nasional. (Sastrawijaya., 2000:12)
Kerentanan ekonomi sebagai Negara berkembang dimanfaatkan secara sempurna oleh kekuatan ekonomi Negara maju melalui multikorporasi, yang berusaha menjalin kerja sama dengan pemerintah Indonesia untuk melakukan investasi pada berbagai bidang seperti bidang kehutanan, Perkembangan dan energi, Perkebunan, Pesisir dan kelautan, Ekonomi dan perdagangan, lain sebagainya.( PP.No 75 Th 2001 )
Penurunan Kualitas Lingkungan
Tidak bisa dipungkiri, bahwa kegiatan eksploitasi yang besar-besaran terhadap SDA membawa konsekwensi bagi penurunan kualitas ekosistem hutan, sungai, danau, pesisir dan keautan yang disebabkan oleh aktivitas pemanfaatan yang tidak melihat jangka panjang , seperti konversi hutan untuk HTI, HPH, Transmigrasi, Perkebunan, Perkembangan an lain-lainnya (Perkins,1995).
Eksploitasi juga sangat berdampak kepada penghancuran dan pemusnahan spesies dan keanekaragaman hayati perusahaan-perusahaan seperti perusahaan Pertambanngan dan penerbangan kayu merupakan kegiatan-kegiatan cepat hutan-hutan yang tumbuhnya lambat serta rawa-rawa. Hilangnya habitat-habitat yang kerab kali tidak dapat digantikan itu sedang menguras gudang keanekaragaman hayati dunia. Para ilmuwan memperkirakan bahwa sekurang-kurangnya 50 Spesies pertahun-140 spesies setiap harinya-akan lenyap (Leter R.Brown 2006 ) dan  UU. No 5 Th 1983 
Sementara kita ketahui bahwa Indonesia adalah salah satu Negara yang kaya akan keanekaragaman hayati diduniasetelah cina dan Brazil, kekayaan yang berlimpah ini tak ternilai bagi kemanusian. Bila tidak ada satu strategi yang baik untuk mengembangkan konsep pembangunan berkelanjutan maka kemungkinan besar keanekaragaman hayatiIndonesia akan hilanh dan menjadi tergantung dengan Negara lain. 
Ancaman Alam

Terjadinya konversi lahan hutan kepada berbagai kegiatan industri, membawa dampak kepada kerusakan ekologis dan ekosistem dan inilah yang telah mempengaruhi daya dukung lingkungan, sehingga menyebabkan petaka bagi kelestarian keanekaragaman hayati, bagi ketersidiaan air, bagi kenyamanan iklim tropis.
Dampak lingkungan kian hari kian mendegrasi daya dukung lingkungan, sehingga bencana alam selalu datang silih berganti dinusantara negeri ini. Banjir, Tanah Longsor, kekeringan/pemanasan global, gempa bumi, perubahan iklim dan kebakaran hutan menjadi musibah yang selalu akrab mengintah masyarakat yang berada didekat lokasi titik kerusakan lingkungan hidup(Sagaroa,  2006) 
Akhirnya kerugian diderita oleh sebagian rakyat akibat bencana alam, kerugian lebih besar dibandingkan dengan keuntungan dan manfaat yang diperoleh Negara dari kegiatan ekonomi yang merusak lingkungan, sementara tiap tahunnya biaya yang harus dikeluarkan untuk menanggulangi bencana alam sekitar  Rp.8 Trilliun. Kerusakan hutan adalah penyebab utama beragam bencana alam yang terjadi. Sejalan dengan Al.Qur’ annul Karim Surah Al Imran ayat  104,yang terjemahannya sebabagai berikut:

Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan Ummat yang menyeru kepada kebaikan dan menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar  mereka itu orang-orang yang beruntung.

PENUTUP
Kesimpulan 
1. Eksploitasi SDA telah dijadikan alat bagi percepatan pertumbuhan ekonomi Negara, dan secara pasti telah meningkatkan akumulasi asset bagi Negara-negara yang menguasai modal dan teknologi, seperti Negara G7.
2. Eksploitasi besar-bersaran yang dilakukan telah mengingkari hakikat demokratisasi ekonomi dan amanat pasal 33 UUD 1945 dikarenakan lebih mengedepankan orientasi ekonomi. 
Saran

1. Kiranyan dapat dikembangkan suatu strategi nasional untuk menyelamatkan asset SDA kita yang masih tersisa, dengan menghentikan pemberian konsensi baru bagi kegiatan eksplorasi dan eksploitasi SDA dalam skala besar.
2. Diperlukan upaya untuk melakukan singkronisasi kebijakan yang menempatkan kebijkan sektoral dan bingkai UU pengolahan SDA dan UUD yang sudah diamandemen Th 1945.

DAFTAR RUJUKAN
Fauzi Akhmad, 2004, Ekonomi Sumber Daya Alam Dan Lingkungan Teori Dan Aplikasi, Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta

Notoatmodjo,S.  Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003) h. 131.
Mukhyi,  M.A dan Iman Hadi Saputroa, Pengantar Manajemen Umum, (Jakarta : Gunadarma, 1991) h. 48.
Mukhyi, M.A dan Hadir Hudiyantob, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Gunadarma, 1995) h. 3.  
Nawawi ,H H. Manajemen SDM Untuk Oganisasi Pofit Dan Kompetitif  
( Jogyakata 2000 ) : (UGM Univesitas press) h.37

Perkins, Jhon.1995.Masa Depan Bumi.Jakarta : Yayasan Obor Indonesia
PP No. 75 Th 2001 , Tentang Exploitasi  Sumber Daya Alam ( SDA )DI Indonesia 

Sagaroa, Yani.2005.”Kebijakan Dan kelembagaan CBFM diTingkat Nasional”makalah ini disapaikan pada acara “Workshop Kelembagaan CBFM”:Yogyakarta

Sagaroa, Yani.2006.Tambang Dan Kemiskinan di Sumbawa, disampaikan pada diskusi regular HMI cabang Sumbawa.Sumbawa Besar.
Siagian Sondang, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Bumi Aksara, 1991) h. 103-104.
Soemarwoto  Otto, 2007, Analisis mengenai Dampak Lingkungan , Penerbit , Gajah Mada University Prees, Yokyakarta.

Sastrawijaya, Tresna A., 2000, Pencemaran Lingkungan, Penerbit PT,Reneka Cipta,Jakarta. 

UU No 5 Th 1983,  Pasal 4 ayat 2 , tentang  ZEEI, (Zona Ekonomi Exploitasi Exklusif Indonesia) . 

91

